
CHMKNURSINGSCIENTIFICJOURNAL VOLUME5NOMOR2,APRIL2021

73

KEPUASANMAHASISWATERHADAPSISTEM PEMBELAJARANONLINESELAMA
MASAPANDEMIKCOVID19

YessiLuanmase¹,JeannyRantung²

FakultasKeperawatan,UniversitasAdventIndonesia

e-mail:yelvinluanmas1222@gmail.com

ABSTRAK

Sistem pembelajaran inimembawa dampak besar dalam dunia pendidikan.
Perubahan pembelajaran tersebut merupakan keadaan yang mengharuskan
memasukiliterasiinformasidalam budayaakademik.Perubahanmodelpendidikan
konvensional,pertemuantatapmukadiruangankelasantaramahasiswa,dosendan
rekan mahasiswa menjadimodelpembelajaran online.Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptifkualitatifpendekatan fenomenologiyang
bertujuan untuk mendapatkan gambaran kepuasan mahasiswa Fakultas Ilmu
Keperawatan (FIK)Universitas AdventIndonesia.Penetapan subyek penelitian
menggunakan tehnik snowballthrowing,data dikumpulkan dengan wawancara
melaluitelepon,analisa data menggunakan tehnikanalisis isi.Hasilpenelitian:
selama masa pandemik Covid-19,mahasiswa melakukan pembelajaran secara
mandiridanaktifdenganmenggunakanalatdanmediapembelajaranonline,dosen
berperan sebagai fasilitator yang memberi motivasi selama pembelajaran,
mahasiswamengembangkankemampuanpersonal,meskipundemikianditemukan
tantangan layanan internetyang sering mengganggu proses pembelajaran dan
tambahan biayakuotayang dikeluarkan mahasiswa.Secaraumum,mahasiswa
merasa puas dengan proses pembelajaran online,dimana pembelajaran online
merupakanprosesadaptasiyangberjalanterusseiringpandemikCovid-19masih
ada,baikmahasiswamaupundosenbersama-samaberpartisipasisecaraterbuka
memasukibabakbaruadaptasi“newnormal”.

Kata-katakunci:PandemikCovid-19,kepuasaanmahasiswa,pembelajaranonline

ABSTRACT

Thislearningsystem hasabigimpactontheworldofeducation.Thislearning
changeisaconditionthatrequiresenteringinformationliteracyinanacademic
culture.Changing the conventionaleducation model,face-to-face meetings in
classroomsbetweenstudents,lecturersandfellowstudentshasbecomeanonline
learning model.Thistypeofresearch isa qualitativedescriptivestudywith a
phenomenologicalapproachwhichaimstogetapictureofstudentsatisfactionat
theFacultyofNursing(FIK)AdventIndonesiaUniversity.Determinationofresearch
subjectsusingsnowballthrowingtechniques,datawerecollected bytelephone
interviews,dataanalysisusingcontentanalysistechniques.Researchresults:during
theCovid-19pandemic,studentsstudiedindependentlyandactivelyusingonline
learningtoolsandmedia,lecturersactedasfacilitatorswhoprovidedmotivation
duringlearning,studentsdevelopedpersonalabilities,evensotherewerechallenges
ininternetservicesthatofteninterferewiththeprocess.learningandadditional
quotacostsincurredbystudents.Ingeneral,studentsaresatisfiedwiththeonline
learningprocess,whereonlinelearningisanadaptationprocessthatcontinuesas



CHMKNURSINGSCIENTIFICJOURNAL VOLUME5NOMOR2,APRIL2021

74

theCovid-19pandemicstillexists,bothstudentsandlecturerstogetheropenly
participateinenteringanewphaseof"newnormal"adaptation.

Keywords:Covid-19pandemic,studentsatisfaction,onlinelearning
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PENDAHULUAN

Sejak pandemi Covid-19

mengguncang dunia banyak

perubahan yang terjadi, berbagai

antisipasi dilakukan pemerintah

Indonesia untuk mencegah

penyebaranviruskorona(covid-19)(1).

merekomendasikan untuk

menghentikankegiatandalam bentuk

pertemuan-pertemuanyangberpotensi

terjadinya kerumunan orang banyak

untukmencegahpenyebarancovid-19.

Salah satu sektor yang terdampak

pandemi covid-19 adalah dunia

pendidikan, dimana proses belajar

mengajar melibatkan berkumpulnya

mahasiswa dan dosen dalam satu

ruangan, sehingga proses

pembelajaran perlu ditinjau ulang

pelaksanannya.

Berdasarkan surat edaran

Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan(Kemendikbud)Direktorat

Pendidikan TinggiNo 1 tahun 2020

tentang pencegahan penyebaran

Corona Virus Disease (Covid-19)di

perguruan tinggi,memberiinstruksi

agar perguruan tinggi melakukan

proses pembelajaran jarak jauh dan

menyarankanmahasiswauntukbelajar

dari rumah masing-masing agar

prosesbelajarmengajartetapberjalan.

Prinsipkebijakanpendidikandimasa

pandemidifokuskan pada kesehatan

dan keselamatan peserta didik,

pendidik, tenaga kependidikan,

keluarga dan masyarakat. Proses

belajarmengajardiperguruan tinggi

harus tetap berjalan dengan kontak

fisik minimalantara dosen dengan

mahasiswa atau antara sesama

mahasiswa baik di ruangan kelas

maupundilingkungankampus.Proses

pembelajaran ini memanfaatkan

teknologi digital terutama dalam

membantu dosen dan mahasiswa

sehinggakegiatanpembelajarantetap

dapatberjalanwalaupuntidakbertatap

mukadanberadadalam tempatyang

berbeda(2).

Pendidikan yang didukung oleh

teknologisecaraluasdikenalsebagai

e-learning,atau dikenaljugasebagai

pendidikan berbasis web,pendidikan

virtualataupengajaranyangdidukung

oleh teknologi informasi. Fitur

pendidikanonlineadalahpembelajaran

fleksibel yang meningkatkan

pendidikan independen dan mandiri,

pesertadidikdapatmemutuskansitus

danwaktubelajarmereka,tanpaharus

bertemutatapmuka(3).

Pembelajaran online

membutuhkanfasilitas-fasilitasseperti

Telepon, Tablet, Labtop, yang

digunakan untuk mendukung

pelaksanaan pembelajaran secara

online, misalnya kelas-kelas virtual

yang menggunakan layanan Google

Classroom,Edmodo,Schoology,dan

aplikasi pesan instan seperti

WhatsApp.Keuntungan penggunaan

pembelajaran online adalah

pembelajaran bersifat mandiri dan

interaktivitas yang tinggi, mampu

meningkatkan tingkat ingatan,

memberikanlebihbanyakpengalaman

belajar,sepertiteks,audio,videodan

animasiyang semuanya digunakan

untuk menyampaikan informasi,dan

memberikan kemudahan

menyampaikan, memperbarui isi,

membantu mahasiswa, dalam

mengirim emailkepada mahasiswa

lain,mengirim komentarpadaforum

diskusi,memakairuang chat,hingga

link videoconference untuk
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berkomunikasisecaralangsung(4).

Sistem pembelajaran ini

membawadampakbesardalam dunia

pendidikan.Perubahan pembelajaran

tersebut merupakan keadaan yang

mengharuskan memasuki literasi

informasidalam budaya akademik.

Salah satu penyebab dariperubahan

besar ini adalah dikarenakan

pembelajaran online ini dilakukan

secaratiba-tiba,haliniberakibatbesar

pada kesiapan mahasiswa dalam

melaksanakan pembelajaran yang

belum memadai.Terlebih lagiakibat

daridampak pandemicorona yang

melandasehinggapembelajarantidak

berjalanmaksimalkarenaharustetap

dirumah dan menerapkan physical

distancing. Dan menyebabkan

mahasiswakurangpuasdalam sistem

pembelajaran yang dilakukan selama

pandemicovid-19(5).

Penulis telah melakukan studi

pendahuluan kepada 12 mahasiswa

keperawatan dengan menanyakan

pengalaman mahasisa dalam

mengikutiprosespembelajaransecara

onlineselamamasapandemikcovid-19.

Sebanyak tujuh mahasiswa

mengatakanbermasalahdengankuota

data internet, pembelajaran yang

disampaikan kurang mengerti,dosen

terlalumemberikantugasyangbanyak

kepadamahasiswa,danterlalubanyak

tuntutan lain yang diberikan oleh

dosen.Penelitian inibertujuan untuk

mengetahui gambaran kepuasan

mahasiswa FIK Universitas Advent

Indonesia Terhadap Sistem

Pembelajaran online selama masa

pandemiCovid-19.

METODEPENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptifkualitatif
melalui pendekatan fenomenologi.
Penelitian kualitatifadalah penelitian
yang berlandaskan filsafat post
positivisme yang digunakan untuk
menelitikondisiobjek yang alamiah
dimana peneliti sebagai instrumen
kuncidan hasilpenelitiannya lebih
menekankan makna dari pada
generalisasi.Dalam penelitianini,data
yangdikumpulkanberupakalimatdan
penjabaran jawaban dari informan
yang didapat melalui wawancara.
Pengambilan subjek penelitian
menggunakan metode snowball
throwing.Informan penelitian terdiri
dari 5 mahasiswaFakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Advent
Indonesiayangmasihaktif,yangterdiri
dari:bagaimanapelaksanaankegiatan
sistem pembelajaran online pada
masapandemicovid-19,saranaatau
alatmedia yang digunakan selama
proses pembelajaran online,
pandangan tentang kemampuan
dosen dalam memberikan
pembelajaran online, gambarkan
pencapaian hasilpembelajaran yang
perolehselamaprosespembelajaran,
kendalaatautantangandalam proses
pembelajaran online,dan pendapat
atausaranuntukmeningkatkanproses
pembelajaran online di FIK UNAI
selama masa pandemi covid-19.
Wawancara dengan informan
menggunakan pertanyaan terstruktur,
yaitu: bagaimana pengalaman
mahasiswa dalam pelaksanaan
pembelajaran online, bagaimana
sarana atau alat media yang
digunakan, bagaimana kemampuan
dosen dalam memberikan
pembelajaran online, bagaimana
pencapaian hasilpembelajaran,apa
sajayangmenjaditantanganselama
pembelajaranonlinedansaranuntuk
meningkatkan proses pembelajaran
online.Wawancara dilakukan secara
onlinedenganmenggunakanaplikasi
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videoWhatsAppdanatasijininforman
wawancaratersebutdirekam.Setelah
wawancara selesai, peneliti
memberitahu informan,setelah data
dibuat menjadi transkrip, peneliti
menghubungi kembali untuk
melakukan validasi atau
mengkonfirmasidata yang didapat.
Setelahpenelitiselesaimengumpulkan
data, hasil wawancara didengar
rekamannya kemudian di rangkum
dalam bentuktranskrip.Setelahdata
selesaidianalisisdandibuattranskrip,
melakukankodingyangterbukauntuk
mendapatkan kategori-kategoriyang
sesuai.Setelah itu mendeskripsikan
fenomenayangtelahdidapatdarihasil
penelitian secara narasi dan
menyajikandatatersebut.

HASILPENELITIAN

Hasilpenelitianmenemukanbeberapa
kategoriutamakepuasanmahasiswa
terhadap pembelajaran onlineselama
masapandemikcovid-19,yaitudua(2)
kategoridan lima (5)sub kategori.
Kategoritersebut berdasarkan teori
belajar konstruktivismeyaitu:
konstruktivisme kognitif, dan
konstruktivisme sosial. Kategori
tersebut berdasarkanteori belajar
konstruktivismeyaitu:Konstruktivisme
kognitif, Konstruktivisme sosial,
sedangkan sub kategori yang
didapatadalah: mahasiswa belajar
mandiri, peran dosen memotivasi,
mahasiswa mengembangkan
kemampuan personal,media
pembelajaranonline,tantangandalam
pembelajaranonline.

1. Konstruktivismekognitif
Mahasiswa aktifbelajarmandiri
dalam meningkatkan dan
mengembangkan ilmu yang
diberikan dosen secara optimal,
meskipun menggunakan sistem
pembelajaran online adalah hal

yang baru.Mahasiswa berusaha
untuk menemukan dan
merekonstruksikan pengetahuan
dengan bantuan dan motivasi
dosensebagaifasilitator.

2. Konstruktivismesosial
Mahasiswa mengembangkan
pengetahuan berdasarkan
kemampuan personal dalam
menjalankanprosespembelajaran
secara online. Kemampuan
mahasiswa dalam
mengembangkan kemampuan
mengikuti pembelajaran online
yang baru didapat melalui
pengalaman, interaksi antara
mahasiswa dengan dosen dan
jugarekanmahasiswa.

Dosen memberikan motivasi
kepada mahasiswa untuk semangat
mengikuti proses pembelajaran
denganmetodeyangberagam dalam
menghadapi proses pembelajaran
online. Proses pembelajaran online
merupakan metode yang bergantung
padasystem telekomunikasisehingga
tidakperluhadirdikelasatautatap
muka. Media pembelajaran online
yang digunakan oleh mahasiswa
meliputi:zoom,moodle,google dan
whatsapp. Proses pembelajaran
secara online memiliki beberapa
masalah atau kendala yang dapat
mengganggu proses pembelajaran.
Tantanganyangpalingseringdialami
oleh mahasiswa selama mengikuti
pembelajaran online adalah:internet,
paketdata atau kuota internetyang
terbatas.

PEMBAHASAN
Hasil yang ditemukan

berdasarkan wawancara, adalah
mahasiswa dapatmengikutiproses
pembelajaran online secara mandiri.
Bilasebelumnyamenjalankanproses
pembelajaran konvensional secara
tatap muka,berinteraksilangsung di
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ruangan kelas tetapi pada masa
pandemik covid-19,mau tidak mau
harus menyesuaikan diri mengikuti
proses pembelajaran secara online.
Menyesuaikan diri menghadiri
pertemuankelasmenggunakanlaptop
atau handphone.Mahasiswa belajar
secaramandiritanpabimbingandosen
secara langsung,mencariinformasi
materikelasatautugasyangdiberikan
ataumelakukandiskusibersamarekan
mahasiswa melalui aplikasi pesan
instan(2).Pembelajaransecaraonline
bersifatstudentcentered bukan lagi
berpusat pada guru, sehingga
memotivasi mahasiswa untuk
bertanggung jawab dan otonomi
dalam belajar.Teorikonstruktivisme
memilikikonsepbahwapesertadidik
membangun pemahaman dan
pengetahuan mereka sendirimelalui
interaksipengetahuan yang ada di
lingkungan mereka (6).Sigit (2013)
menambahkan bahwa pembelajaran
konstruktivisme merupakan konsep
pembelajaran berdasarkan sebuah
pemahaman terhadap proses
pembelajaranyangdilaluisiswaadalah
proses merekonstruksi sebuah
pengetahuan sertapengalaman yang
dilakukan dan dilalui siswa (7).
Pembelajaran berpusat pada
mahasiswa yang dilakukan secara
online merupakan kenyataan bahwa
pembelajaran dilakukan tanpa ada
batasanruangdanwaktu(8).Meskipun
dosenmemilikiperanterbatasdalam
pembelajaran online,dosen berperan
sebagaifasilitator,bertanggungjwab
memberimotivasipada mahasiswa
untuk membangun dan
mengeksplorasipengetahuan secara
aktif (9). Peserta didik harus
menentukan kualitas pembelajaran
dan bertanggung jawab atas hasil
belajar sendiri (8). Pembelajaran
konstruktivisme menuntun siswa
untuk pemahaman yang lebih tinggi
melaluicatatan-catatan yang mereka
tulisdengan menggunakan kata-kata

sendiri(10).
Proses pembelajaran online di

masa pandemik covid-19 menuntut
mahasiswa untuk dapat
mengembangkan pengetahuan
berdasarkankemampuanyangdimiliki.
Mahasiswa menggunakan alat-alat
pendampingdalam belajarselainbuku,
terdapat media sosial, media
pembelajarandanyanglainnya.Selain
menggunakanalatbantu,mahasiswa
juga berinteraksi dengan rekan
mahasiswa, orang yang
berpengalaman atau orangtua untuk
mendapat bantuan dan informasi
terhadapmateripembelajaranatauhal
-hallainyangbelum dipahami.Melalui
mediapembelajaranataumediasosial,
melakukaninteraksidenganoranglain
akan menghasilkan pengalaman
praktik,solusipembelajaranyangbaru.
Berdasarkan teori Vygotsky,
konstruktivisme sosial menyoroti
bahwa interaksisosialdan aktivitas
individudalam ruanglingkupkultural
dapatmenentukanperkembangandan
pengetahuan. Individu membangun
pengetahuan berdasarkan
pemahamanataupengetahuanmelalui
interaksipengetahuan yang ada dan
lingkungansekitar(8).Individuadalah
proses belajar yang unik,memiliki
kebutuhandanlatarbelakangyangunik
pula.Kegiatanbelajardipengaruhioleh
bahasa dan tindakan dalam kondisi
sosial.Bahasamemilikifungsisangat
penting dalam proses komunikasi
sosialyang diawalidengan proses
mengindraterhadapsimboldantanda
(10).Pembelajaran dimasa pandemi
akan menyebabkan perkembangan
historis dan sistem simbolseperti
logika berpikirketika belajarsecara
online,keadaaninidiwariskanpeserta
didik yang harus dihadapi dan
dipelajari sepanjang kehidupan.
Sehingga penting terjalin interaksi
sosialyang harmonisantarapeserta
didik, keluarga dan terlebih pada
lingkunganyangmemilikipengetahuan
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yang luas. Tanpa interaksi sosial,
pesertadidiktidakakanmemperoleh
maknasosialdarisistem simbolyang
sangat penting dan dapat belajar
bagaimanamemanfaatkannyasebagai
pengetahuan (11). Dalam teori
konstruktivisme sosial, seorang
pendidik berperan sebagaipenyalur
budaya,mediatoruntuk mendukung
prosespembentukandanmembangun
pengetahuan siswa, yang dikenal
dengan istilah Zona of Proximal
Development (ZPD) (8),(10). Dosen
berperan dalam mengembangkan
potensipesertadidik,memberiruang
kepada siswa untuk berkreasi
menuangkanide-idedansecarasadar
telah menggunakan strategibelajar
merekasendiri.Pendidikatau dosen
harus mampu untuk mendorong
peserta didik untuk belajar dengan
metodeyangaktif,otentik,bermakna
dan konstruktif. Sebagai fasilitator,
dosen memantau dan menyediakan
lingkunganbelajaronlineyangaman,
positif dan memastika semua
mahasiswa memiliki kesempatan
untukmengikutidiskusidankegiatan
kelas.

Pembelajaran online tentu saja
membutuhkan dukungan perangkat
mobilesepertiteleponselular,tablet,
danlaptopuntukmendapatkanakses
sumberinformasidimana saja dan
kapan saja (12). Untuk tercapainya
tujuan pembelajaran online di FIK
Universitas Advent Indonesia,
menggunakan berbagaimedia kelas
virtual, seperti: Zoom, Google
Classroom;aplikasipesaninstandan
video yang sering digunakan adalah
WhatsApp, aplikasi pembelajaran
Moodle atau melaluimedia sosial
seperti Facebook, Youtube.
Penggunaan perangkat dan media
dalam pembelajaran online tidak
menjadi masalah bagi mahasiswa,
karena semua mahasiswa memiliki
telepon selular sebagian besar
memilikilaptop,dan sudah terbiasa

mengoperasikannya. Penggunaan
laptop atau telepon seluler
memberikankemudahandanjaminan
mobilitas dan fleksibilitas sehingga
memungkinkanmahasiswamengikuti
perkuliahandarimanasaja,dankapan
saja. Fasilitas penyimpanan yang
ditawarkan oleh laptop atau telepon
selulermemberikan kemudahan bagi
mahasiswauntukmenyimpan materi
yang diberikan dosen dan dapat
mengakseskembaliapabiladiperlukan.
PenelitianyangdilakukanolehSunet
al (2008) menemukan bahwa
kepuasan mahasiswa terhadap
pembelajaranonlinedipengaruhioleh
fleksibilitas,waktu,lokasidanmetode
pembelajaranonline(6).

Pembelajaran online juga
memiliki tantangan, seperti
ketersediaan layanan internet yang
kurang memadai sehingga tejadi
gangguan sinyal yang membuat
mahasiswatidakmendapatkanmateri
perkuliahansecaralengkap,informasi
kuliahterlambatataumengumpulkan
tugas tidak tepatwaktu.Tantangan
yang lain adalah ketersediaan kuota
internetyangterbatas,sehinggatidak
dapat mengikutipemaparan materi
secaraonline.

Dalam proses pembelajaran
online,tantanganlainyangditemukan
adalah mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi
kuliah yang diberikan, mahasiwa
mebutuhkanpenjelasansecaraverbal
daridosen,tetapipenjelasan yang
diberikan tidak dapat memberikan
penjelasan menyeluruh terhadap
materi yang sedang dibahas.
Komunikasi dosen melalui aplikasi
pesaninstanataupadakolom diskusi
yang tersedia pada aplikasi kelas
virtual tidak mampu memberi
penjelasan menyeluruh terhadap
materiyangsedangdibahas(2),(13).

KESIMPULAN
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Pembelajaran secara online di
masa Pandemi Covid-19 membuat
perubahan yang cukup besardalam
prosespembelajarandiFIKUniversitas
AdventIndonesia.Perubahan model
pendidikan konvensional,pertemuan
tatap muka diruangan kelas antara
mahasiswa, dosen dan rekan
mahasiswa menjadi model
pembelajaran online yang fleksibel
dalam waktudanruang(tempat).

Mahasiswa secara umum
merasa puas dengan pembelajaran
online terutama dalam pelaksanaan
pemeblajaran yang lebih fleksibel.
Mahasiswa bertanggungjawab dan
mandiri dalam menjalankan
pembelajaran,mendapatkan motivasi
dari dosen untuk lebih aktif
mengeksplorasi dan meningkatkan
kemampuankognitif.Meskipundosen
lebih banyak berperan sebagai
fasilitator,melakukaninteraksidengan
mahasiswatetapitetapmenunjukkan
kemampuannyauntukmemantaudan
menyediakanlingkunganbelajaronline
yang aman, positif dan memberi
motivasi sebagai tutor untuk
memberikan keterampilan dan
pengetahuan kepada setiap
mahasiswa. Meskipun dalam
pelaksanaan pembelajaran online,
terdapat hal-hal yang menjadi
tantangan, seperti layanan internet
yang sering mengganggu proses
pembelajaran dan tambahan biaya
kuotayangdikeluarkanmahasiswa.

Pembelajaran online merupakan
proses adaptasiyang berjalan terus
seiringpandemikCovid-19yangmasih
ada,baikmahasiswamaupundosen
bersama-sama berpartisipasisecara
terbuka memasuki babak baru
adaptasi“newnormal.”
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